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BAB 1

PENDAHULUAN

Sejak diperkenalkannya pada 1826, fotografi berkembang sedemikian
pesatnya. Pada awalnya fotografi digunakan sebagai alat untuk penelitian, seperti
penggunaan camera obscura pada abad XVI. Para astronom memanfaatkannya untuk
merekam konstelasi bintang-bintang secara tepat.' Sejak dihasilkannya image
fotografi yang pertama oleh Nicephore Niepce pada tahun 1826 yang berjudul
“Pemandangan dari Jendela” fungsi fotografi berubah menjadi media untuk
mengabadikan suatu peristiwa maupun potret diri.

Hampir setiap orang ingin mengabadikan kejadian-kejadian hidup baik suka
maupun duka melalui foto. Seiring dengan berkembangnya zaman, maka terjadi
perubahan pada gaya hidup manusia. Perubahan ini tercermin dalam visualisasi foto-
foto yang merupakan hasil dari suatu pemotretan. Foto tidak hanya sebagai gambaran
kejadian hidup seseorang tetapi telah digunakan secara luas dan menjadi lebih
bervariasi kegunaannya tidak hanya untuk dokumentasi tapi juga sebagai media
komunikasi. Peranan fotografi dalam periklanan, fotografi untuk media ekspresi dan
dalam dunia jurnalistik seperti pada media cetak.

Pada awalnya foto banyak dipakai dalam media cetak untuk karya-karya
human interest dan jurnalistik, seperti visualisasi foto yang terdapat pada berbagai
surat kabar dan majalah ditujukan lebih mendapatkan perhatian umum. Suatu

kejadian ataupun ulasan tanpa divisualisasikan biasanya kurang menarik untuk

' Seno Gumira Ajidarma, “Kisah Mata Fotografi antara dua subjek: Perbincangan tentang Ada”,
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), p. 79.
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diperhatikan. Oleh karena itu, media cetak khususnya majalah tidak lagi hanya berisi
ulasan-ulasan tetapi menggabungkan ulasan dan karya fotografi.

Majalah-majalah yang pertama kali menyadari bahwa fotografi lebih
meyakinkan dan efisien antara lain adalah [llustrated American, Illustrated London
News, Paris Modern, Berliner Illustrierte Zeitung, World’s Work, dan Charities and
the Commons.” Selanjutnya iklan mulai masuk dan menggunakan fotografi sebagai
media penyampainya. Dalam majalah mulai dipergunakan fotografi portrait dengan
menggunakan model, khususnya para selebriti. Majalah Vouge dan Harpers Bazaar
merupakan salah satu majalah yang pertama kali mempergunakan fotografi portrait
dan fashion.

Seiring kemajuan dan perkembangan budaya, ilmu pengetahuan, teknologi
dan kemerdekaan memanfaatkan media secara demokratis, eksploitasi terhadap
seksualitas semakin luas. Tawaran produk layanan yang terkesan mengeksploitasi
seksualitas, pada saat ini banyak dijumpai di tengah kehidupan masyarakat, sehingga
seks terkesan sebagai komoditi untuk memperoleh keuntungan materi. Sebagai
contoh, kemolekan tubuh wanita lengkap dengan adegan-adegan yang merangsang
pemirsa banyak dimanfaatkan sebagai media promosi untuk menarik minat pembeli.
Hal itu dapat dimengerti sebagai akibat suksesnya penjualan produk layanan publik
yang dipromosikan dengan memanfaatkan unsur seksualitas. Promosi jenis ini dapat
merangsang selera sekaligus membangkitkan minat konsumen untuk membeli suatu

produk yang ditawarkan.

2 Naomi Rosenblum, “Words and pictures: Photographs in Print Media”, dalam A4 World History of
Photography, (New York: Abbeville Press Publisher, 1989), p. 460.
3 i1
ibid
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Fotografi merupakan perpaduan antara tcknologi dan seni yang mampu
mengkomunikasikan suatu pesan. Berbagai nilai estetika yang tidak tercakup dalam
teknologi diselaraskan dengan proses teknis untuk memberikan karakter dan
keindahan pada hasil visualnya. Foto menghadirkan realitas tanpa interpretasi,
dengan kata lain foto mempunyai kekuatan dahsyat dalam proses representasi. Foto
sebagai salah satu bentuk representasi, fungsi yang tidak dimiliki oleh bentuk-bentuk
lain seperti tulisan dan film.* Oleh karena itu foto mempunyai peranan penting dalam
media cetak. Inilah yang coba disampaikan dan diwujudkan dalam karya fotografi
dimana hanya d.engan melihat sebuah gambar, orang dapat menginterpretasikan dan
menangkap kesan atau pesan di dalamnya.

Wacana terurai di atas mengilhami penulis dalam membuat karya-karya foto
dalam majalah tempat penulis bekerja yang selama ini memang lebih menekankan
unsur fotografi portrait. Secara editorial, keperluan media terhadap karya foto yang
penulis kerjakan adalah pada eksplorasi karakter objek modelnya ke dalam bentuk
bahasa visual. Visualisasinya ditekankan pada pengggunaan bahasa simbol dengan
maksud untuk memperhalus maksud, tujuan dan penyajian yang ingin diungkapkan
melalui penciptaan karya foto ini.

Untuk mendukung ide dan gagasan tersebut, penulis mengambil judul:
“Representasi Wanita dalam Foto di Majalah Pria” (pada rubrik Funny Joke,

Women We Love dan 10 Rahasia wanita dalam Majalah Esquire Indonesia).

" QT. Sunardi, “Semiotika Negativa”, (Y ogyakarta: Buku Baik Yogyakarta, 2004), p. 182.
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A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian judul yang digunakan, maka
penulis perlu menerangkan maksud dari judul yang dipilih:
1. Representasi
Istilah representasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan
mewakili.’ Istilah representasi itu sendiri menunjuk pada bagaimana seseorang, satu
kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan. Menurut
John Fiske (dalam Eriyanto,2001) paling tidak ada tiga proses dalam menampilkan
objek, peristiwa, gagasan, kelompok, atau seseorang. Pada level pertama adalah
peristiwa yang ditandai sebagai realitas. Dalam bahasa gambar ini umumnya
berhubungan dengan aspek seperti pakaian, lingkungan, ucapan, dan ckspresi. Pada
level kedua, ketika kita memandang sesuatu sebagai realitas dan bagaimana realitas
itu digambarkan. Ini membawa makna tertentu ketika diterima oleh khalayak. Pada
level ketiga, bagaimana peristiwa tersebut diorganisir ke dalam konvensi yang
diterima secara ideologis. Bagaimana kode-kode representasi dihubungkan dan
diorganisikan ke dalam koherensi sosial seperti kelas sosial, atau kepercayaan
dominan yang ada dalam masyarakat.
2. Wanita
Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk spesies manusia yang berjenis
kelamin betina. Wanita adalah kata yang umum digunakan untuk menggambarkan

perempuan dewasa.’

5 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tiga, Balai
Pustaka, Jakarta, 2002.
% Ibid.
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3. Majalah Pria
Terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan
tentang topik artikel yang patut diketahui pembaca, khususnya pria.’.
4. Fotografi
Sebutan untuk proses pembuatan gambar dengan cahaya. Secara etimologi
sebutan ini bermula dari kata Yunani, Photos yang berarti cahaya dan graphein yang
berarti menulis atau menggambar. Secara luas fotografi dapat diartikan sebagai
proses pembuatan gambar dengan lensa dan film atau pelat peka cahaya.® Dalam
perkembangannya pada kamera digital digunakan sensor elektronik sebagai
pengganti film.
5. Rubrik
Kepala karangan di surat kabar dan majala.h.9
6. Majalah Esquire Indonesia
Berdasarkan data yang diperoleh dari redaksi, Esquire (dalam bahasa
Indonesia berarti yang terhormat) merupakan majalah pria tersukses dalam sejarah
penerbitan dan sejak diluncurkan di Amerika lebih dari 70 tahun lalu. Saat ini,
majalah Esquire telah dipublikasikan secara luas di negara-negara lain dengan edisi
internasionalnya di Jepang, Cina, Cekoslovakia, Yunani, HongKong, Korea,
Belanda, Thailand, Turki, Inggris, Taiwan, Rusia dan Indonesia. Esquire Indonesia
adalah majalah bagi pria mandiri, mapan dan intelektual yang bertujuan membantu

pembacanya lebih mengenal berbagai situasi yang signifikan baik dalam bidang

i .
Ibid.
¢ Ensiklopedia Nasional Indonesia (5), PT Delta Pamungkas, Jakarta, 1997, h. 371.
? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tiga, Balai

Pustaka, Jakarta, 2002.
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budaya, bisnis, olahraga, politik, dan fashion. Artikel yang terdapat di dalam majalah
Esquire membahas mengenai peran pria di era sekarang disertai kontribusi dari
penulis terkemuka, baik budayawan, ckonom, pengusaha, politisi dan publik figur
dari industri hiburan. Esquire Indonesia diberi kebebasan untuk memilih apapun
materi artikel yang sesuai bagi pembacanya, tetapi tetap memiliki standarisasi dalam
gaya dan bentuk Esquire Internasional, contohnya lebih banyak menampilkan sisi
fashion dan gaya hidup karena ini merupakan frend baru bagi pria Indonesia.
Tentunya sisi intelektualnya pun tak akan ditinggalkan. Secara umum, kondisi ini
menguntungkah karena mampu mengangkat nama Indonesia ke dunia internasional.
Esquire Indonesia bukan hanya majalah khusus seperi majalah fashion pria atau
majalah kesehatan pria, bukan juga majalah mengenai bisnis dan politik, olahraga
ataupun teknologi. Fsquire adalah majalah mengenai hobi, keingintahuan, dan segala
hal yang berarti dari seorang pria. Pembacanya berusia sekitar 25 sampai 45 tahun ke
atas, intelektual, yang terus berkembang dan sukses di dalam karirnya, memiliki
aktivitas sosial, percaya diri dan memiliki gaya tersendiri. Majalah pria Indonesia
saat ini lebih banyak menampilkan foto wanita atau majalah khusus yang kurang
menonjolkan gaya hidup mewah dan sisi intelektual dari diri pria sendiri.
'Kekosongan' inilah yang diisi Esquire Indonesia. Selain itu majalah ini dibadirkan

secara mewah, dengan fotografi yang memikat.
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Funny Joke

Figur wanita muda berprestasi yang akan menjadi “the next big thing”.
Sebagian besar adalah pendatang baru di dunia enfertaint. Image yang ditampilkan

yaitu fresh, sexy dan beautiful woman. la berbagi cerita lucu dengan pembaca.

10 Rahasia Wanita

Merupakan rubrik dalam majalah Esquire yang mengangkat tentang profil
seorang selebritis wanita dengan usia matang yang sudah berkeluarga, dulu ia pernah
terkenal tapi sekarang sudah agak menurtm pamornya. /mage yang ditampilkan yaitu

sexy, mature dan glamour. la berbagi 10 rahasia wanita dengan pria.

Woman We Love
Seorang public figure yang terkenal, bercerita tentang seputar kehidupan
pribadinya. Image yang ditampilkan yaitu sexy ,elegant, glamour dan beberapa shoot

adalah ia sebagai dirinya sendiri yang down to earth.

Representasi wanita dalam foto di majalah pria ini adalah karya fotografi
portrait  yang diwujudkan  untuk menampilkan sebuah karya foto yang
merepresentasikan figur-figur wanita (artis, politisi, atlit dan sebagainya) sebagai
subjek foto, karena dalam majalah pria selalu dihadirkan figur-figur terutama wanita
untuk memenuhi selera pembacanya yang kebanyakan adalah kaum pria. Dalam
buku Panduan Praktis Teknik Studio Foto, fotografi potret adalah foto yang bisa
menampilkan manusia dengan lingkungannya, keberadaan lingkungan juga berfungsi
menonjolkan karakter manusia tersebut. Karya fotografi yang ditampilkan mewakili

figur-figur wanita yang diangkat dalam majalah sesuai dengan image-nya masing-
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masing berdasarkan pada konsep pemotretan yang telah dibuat sesuai dengan
karakter majalah FEsquire sebagai majalah pria yang diperuntukan bagi eksekutif
muda dan para pria intelektual dengan usia antara 25 tahun sampai 45 tahun. Karya
fotografi portrait ini merepresentasikan figur-figur wanita yang diangkat dalam
majalah secara glamour (menarik dan mempesonakan)'’, sexy (menggairahkan)'',

mature (dewasa)'?, dan beautiful (indah, cantik)".

B. LATAR BELAKANG TIMBULNYA IDE

Timbulnya ide yang melatarbelakangi penciptaan karya Tugas Akhir ini
dibangkitkan ketika penulis banyak melihat dalam media cetak dan elektronik,
seperti majalah dan televisi, bagaimana mercka membuat sebuah ilustrasi dalam
setiap artikelnya. Ilustrasi-ilustrasi foto yang disajikan di sana sangat menarik
penulis. Pembuatan ilustrasi ini tidak bisa dianggap remeh karena ilustrasi-ilustrasi
tersebut harus bisa mewakili atau menggambarkan isi dari artikel yang ditulis dan
karena itu perlu pemahaman si fotografer terhadap isi artikel dan simbol-simbol yang
akan digunakannya dalam ilustrasi fotonya. Di samping hal tersebut, ketertarikan
akan hal itu juga dikarenakan pengalaman penulis yang bekerja di media cetak,
sehingga sangat mempengaruhi penulis dalam pembuatan karyanya.

Sebuah majalah tidak hanya memuat tulisan atau kata-kata saja tetapi untuk
mendukung tulisan tersebut dibutuhkan visualisasi foto schingga mampu
memberikan daya tarik kepada pembacanya. Dalam sejarah media massa, khususnya

meaia cetak, awal penggunaan fotografi dimulai sejak pertengahan 1850-an, dimana

1 1bid.
" 1bid.
2 1bid.
3 Ibid.
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majalah-majalah mulai menggunakan fotografi sebagai dasar dalam pembuatan
ilustrasinya, dengan mereka ulang fotografi dalam litograf ataupun cetakan. Dalam
buku The Encyclopedia of Photograph disebutkan tokoh yang pertama menggunakan
teknik tersebut adalah seorang jutawan dari Perancis yang bernama Joseph Nicephore
Niepce.14

Secara subjektif penulis juga ingin membuka batasan terhadap foto-foto
wanita yang selalu dieksploitasi dalam majalah-majalah pria yang berkembang di
tengah masyarakat saat ini dalam pengertian yang lebih luas dan longgar. Sosok
wanita tak perﬁah berhenti -menjadi inspirasi dalam setiap karya seni. Demikian
halnya dalam karya fotografi, wanita selalu menarik untuk dijadikan objek.
Fenomena sosial = kultural tersebut, menggugah kreativitas penulis untuk
mengeksplorasi bentuk baru tentang foto-foto wanita yang selalu ditampilkan dalam
majalah pria, tanpa harus menggunakan dan mengeksploitasi tubuh moleknya yang
secara tidak langsung mempengaruhi penulis dalam pembuatan karya tugas akhir ini.

Fotografi dalam kaitannya dengan proses produksi media cetak, khususnya
majalah merupakan satu bagian yang harus disesuaikan dengan bagian-bagian lain
yang ada di dalam majalah. Oleh karena itu, karya-karya fotografi yang penulis
ajukan dalam tugas akhir ini merupakan hasil dari proses institusional media massa
tempat penulis bekerja yaitu majalah Esquire Indonesia. Majalah Esquire merupakan
majalah pria yang diperuntukan bagi eksekutif muda dan para pria intelektual dengan
usia antara 25 tahun sampai 45 tahun. Dalam karya fotografi ini, penulis mencoba

memvisualisasikan figur-figur wanita yang diangkat dalam majalah ini secara

14 Michael Busselle, “The Story of Photography”, dalam The Encyclopedia of Photography,
Chancellor Press, London, 1922, p. 10.
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glamour

sexy, mature dan beautiful berdasarkan pada konsep yang sudah dibuat

sebelumnya disesuaikan dengan karakteristik majalah Esquire.

(Penjelasan lebih mendalam akan dibahas pada Bab II).

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan dari karya fotografi ini adalah:

a.

Sebagai salah satu syarat untuk mengakhiri studi S-1 Fotografi, Fakultas
Seni Media Rekam, Institut seni Indonesia Yogyakarta.

Untuk memperdalam pengetahuan tentang bagaimana representasi wanita
dalam foto di majalah pria, menunjukkan kepada khalayak tentang fungsi
fotografi sebagai representasi dari subjek foto.

Menambah keterampilan teknik fotografi Penulis.

Memperluas pengetahuan khalayak akan wacana fotografi dalam majalah
khususnya majalah pria.

Menyajikan dan menginterpretasikan identitas dan image dari figur

wanita melalui sebuah karya seni fotografi kepada kbalayak.

2. Manfaat dari karya foto ini adalah:

a.

Menambah keragaman penciptaan karya seni fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Memperkaya bahan referensi dalam mempelajari fotografi terutama yang
terkait dengan tema yang sama dalam lingkup akademik Jurusan
Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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